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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan animasi semakin pesat dan beragam saat ini. Hal tersebut terlihat
dari banyaknya produksi film animasi setiap tahunnya. Animasi sendiri memiliki
banyak teknik, dan salah satunya adalah animasi stop-motion. Meski saat ini
animasi didominasi oleh penggunaan computer generated imagery (CGl), animasi
stop-motion masih menjadi pilihan. Corpse Bride (2005), The Pirates! Band of
Misfits (2012), ParaNorman (2012), dan Kubo and The Two Strings (2016),

merupakan contoh bahwa animasi stop motion masih tetap diproduksi.

Seperti yang dikatakan olen Henry Selick, pada wawancara di AWN
(2009), “What are the strengths of stop-motion? What should we try to hold on
to? There are a lot of strengths: it’s touched by the hand of the artist -- you can
feel that. You can sense that life force, but it’s imperfect. It can’t be done perfectly
-- that’s what CG can do. And I'm trying to get people to embrace that: if it pops,
if cloth shifts a little, if the hair is buzzing. It’s like this electricity of life.”.
Pernyataan ini- menujukkan bahwa animasi stop-motion memiliki karakteristik
yang membuat penggunaan asset asli serta interaksi langsung cahaya dengan asset
membuat emosi yang ' dibangun dalam “cerita menjadi ‘lebih “nyata jika
dibandingkan dengan animasi lain. Seperti yang dikatakan oleh Selick, animasi
stop-motion memiliki sisi ketidaksempurnaan. Ketidaksempurnaan ini merupakan

daya tarik animasi. stop-motion dibandingkan dengan jenis animasi lainnya,

1

Perancangan Set dan..., Jocelyn Fabiola, FSD UMN, 2019



dikarenakan ketidaksempurnaan menunjukkan bahwa kita sebagai manusia tidak

sempurna dan memiliki kelemahan.

Karakteristik lain yang ada pada animasi stop-motion ialah visual tactility.
Visual tactility merupakan rasa sentuhan pada tekstur suatu objek hanya dari
melihat tekstur objek tersebut. Visual tactility membuat penonton merasa material
asset terasa nyata dikarenakan penggunaan material dengan sifat dan karakteristik

yang sama dengan material asli.

Dalam animasi stop-motion, salah satu hal yang penting adalah set dan
properti.- Menurut Purves (2010), set dan properti mencerminkan tema cerita
secara keseluruhan. Semua set dan properti harus dibuat sesuai dengan cerita dan
kejadian didalamnya, serta latar tempat dan waktu. Proses pembuatan set dan
properti perlu memperhatikan detail, seperti pemilihan material yang digunakan

agar terlihat lebih nyata ke penonton.

Dalam film animasi “Pernicious”, set dan properti yang akan dibuat ialah
bagian interior sebuah bus, yang berupa deretan kursi penumpang serta objek-
objek yang ada di dalamnya. Set dan properti ini dibuat untuk mendukung alur
cerita agar lebih nyata dan terlihat lokasi kejadian dalam cerita hanya dari set dan

properti.

1.2.Rumusan Masalah
Bagaimana perancangan set dan properti interior bus pada film animasi stop-

motion “Pernicious”?
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1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini akan dititikberatkan pada

1. Perancangan konsep dan proses pembuatan material dan tekstur pada set dan

properti.

2. Bagian interior yang dibahas merupakan bagian-bagian yang terlihat pada
animasi stop-motion “Pernicious”, yaitu Kursi penumpang, lantai interior bus,

sisi samping interior bus, dan kaca jendela.

1.4. Tujuan SKripsi
Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk menghasilkan rancangan set dan properti

interior bus yang akan digunakan pada film animasi stop-motion “Pernicious”.

1.5. Manfaat Skripsi

Manfaat yang didapat dari penciptaan skripsi ini antara lain:

1. Bagi penulis: Memperdalam dan menerapkan apa yang sudah dipelajari
dalam perkuliahan untuk menghasilkan set dan properti yang sesuai

dengan cerita dan jenis animasi stop-maotion.

2. Bagi pembaca: Memberikan informasi mengenai set dan properti pada

film animasi stop-motion.

3. Bagi universitas: sebagai rujukan akademis dalam perancangan sejenis.
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